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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman terus melangkah maju dan banyak
menyumbangkan perubahan-perubahan, membangun rtadanaperadaban
baru, seperti ideology-ideologi kemanusiaan, litgles dan sebagainya.
Perilaku budaya dan sosial masyarakat telah bamgigabaikan moralitas,
nilai-nilai, persahabatan yang manusiawi, bahkarleondong pada materi,
kekuasaan, kehormatan, kesenangan duniawi, darm lel@mentingkan
dunianya sendiri. Hal ini karena orientasi hidup manusia diarahkanya
untuk “menguasai”’, meskipun pada hakekatnya mariigsik sadar bahwa ia
dikuasai oleh emosi dan nafsunya. Spinoza dalayakga yang disadur oleh
Erich Fromm membenarkan adanya gejala atau keaemglm yang sama
antara zaman modern dan zaman beberapa ratus &lanm mengenai
kecenderungan manusia yang rakus dan ambisius, ryemgikirkan nama
harum diriny&

Dalam era industrialisasi yang semakin kompetisigtiap pelaku
bisnis yang ingin memenangkan kompetisi dalam dunidustri akan
memberikan perhatian penuh pada kualitas. Perhasmuh pada kualitas
akan memberikan dampak positif kepada bisnis metila cara, yaitu :

dampak terhadap biaya produksi dan dampak terhaetagapatan.
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Demi memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhiramaglslam
mengajarkan agar umatnya melakukan kerja kerasdad#dan bentuk ibadah
maupun amal saleh. Ibadah merupakan perintah-pbrintang harus
dilakukan oleh umat Islam yang berkaitan langsueiggdn Allah SWT dan
telah ditentukan secara terperinci tentang tagacpelaksanaannya.
Sedangkan amal saleh adalah perbuatan-perbuatayaraj dilakukan oleh
umat Islam, dimana perbuatan-perbuatan tersebdabgrak positif bagi diri
yang bersangkutan, bagi masyarakat, bagi bangsaeatgra serta bagi umat
Islam itu sendir?

Bidang perhotelan merupakan bidang dimana yang mrhkan
manajemen bagus dan terorganisir untuk memberikamggyuh kinerja
karyawan yang dimana akan berdampak pada kemajisais lperhotelan
tersebut.

Hotel merupakan salah satu bisnis yang bergerak ge#tor jasa
khususnya akomodasi, segmen pasarnya adalah tang datang untuk
tujuan istirahat atau urusan bisnis. Oleh karema témpat yang bersih,
nyaman, dan aman adalah menjadi hal yang dibutuldkeim konsumen.
Adalah menjadi hal wajib bagi pihak hotel untuk nbemkan pelayanan yang
maksimal kepada setiap konsumennya. Karena setagukien pastinya
menginginkan yang terbaik dalam setiap jasa yangela Dalam dunia

bisnis, suatu manajemen perusahaan adalah mengah satu yang
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diutamakan, karena hal itulah yang akan menentbkaasil atau gagalnya
suatu usaha perhotelan.

Seiring dengan semakin berkembangnya ekonomi aparidi
Indonesia, saat ini sektor bisnis di bidang periaot mulai banyak dibidik
oleh para pengusaha dengan menerapkan manajeragn Klhasil, tidak
sedikit hotel yang mulai menerapkan prinsip-prinsgyari'ah dalam
menjalankan kegiatan operasional serta dalam makempmanajeman islam
dalam bisnisnya.

Elemen terpenting lainnya dalam keterlibatan teupaatalah
pemberdayaan karyawan. Oleh karena itu karyawdn peandapat perhatian
khusus dari manajemen, yaitu dengan cara membédwayga kearah yang
lebih baik

Bekerja adalah suatu bentuk ibadah yang dilakukalumia. Bekerja
dengan etika kerja yang benar sesuai ajaran islampakan syarat mutlak
untuk dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akHgebab dengan
manajemen yang baik dapat meningkatkan semangatyaarg berpengaruh
dalam meningkatkan produktivitas. Hal ini dikaremaknilai etik, moral,
susila atau akhlag adalah nilai-nilai yang mendgnmanusia menjadi pribadi
yang utuh sperti kejujuran, kebenaran, keadilaméeteekaan, kebahagiaan
dan cinta kasih. Apabila nilai etik ini dilaksanakakan menyempurnakan
hakikat manusia seutuhnya. Setiap orang boleh pusgperangkat

pengetahuan tentang mengarahkan dan mengendakkéakp orang islam



hanya ada dua yaitu Al-Qur'an dan Hadist sebagaibgn segala nilai dan
pedoman dalam setiap sendi kehidupan, termasutndzismis?

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilaksdcara rapi,
benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya hdkugi dlengan baik. Sesuatu
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ierupakan prinsip utama
dalam ajaran Islam. Rasulullah Saw. Bersabda daebuah hadits yang
diriwayatkan Imam ThabrariiSesungguhnya Allah sangat mencintai orang
yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukaarseitqan (tepat waktu,
terarah, jelas dan tuntasprah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap,
dan cara mendapatkannya yang transparan merupatanparbuatan yang
dicintai oleh Allah Swt. Sebenarnya, manajemenrdadati mengatur segala
sesuatu agar dilakukan dengan baik, cepat, daastunerupakan hal yang
disyariatkan dalam ajaran Islam.

Dalam konsep manajemen syariah yang dirumuskan DfehKH.
Didin Hafidhuddin, M.Sc. dan Hendri Tanjung, S.8ilM. Dalam bukunya
berjudul” ManajemenSyariah dalam Praktik” manajemen syariah adalah
perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanaandketauhidan. Setiap
perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatitandasi dengan nilai
tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendaln tidak terjadi
perilaku KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) kaaemenyadari adanya
pengawasan dari yang Mahatinggi, yaitu Allah Swang akan mencatat

setiap amal perbuatan yang baik maupun yang butakini berbeda dengan
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perilaku dalam manajemen konvensional yang samalis@lak terkait

bahkan terlepas dari nilai-nilai tauhid. Orang-g@ragang menerapkan
manajemen konvensional tidak merasa adanya pengawasig melekat,
kecuali semata-mata pengawasan dari pemimpin &sara Setiap kegiatan
dalam manajemen syariah, diupayakan menjadi amah sgng bernilai

abadi’

Dalam memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhgama islam
mengajarkan agar umatnya melakukan kerja kerasdad#dn bentuk ibadah
atau amal sholeh. Ibadah adalah merupakan penaahtah yang harus
dilakukan oleh umat Islam yang berkaitan langsueggdn ALLAH SWT
dan telah ditentukan secara terperinci tentang tatea pelaksanaanya.
Sedangkan amal sholeh adalah perbuatan-perbuakayalg dilakukan oleh
umat Islam, dimana perbuatan-perbuatan tersebdabgrak positif bagi diri
yang bersangkutan, bagi masyarakat, bagi bangsaeatgra serta bagi umat
Islam itu sendirf

Islam juga menekankan pentingnya unsur kejujurankagoercayaan
dalam manajemen. Kejujuran sangatlah penting daleatu manajemen yang
tidak boleh diabaikan karena dengan kejujuran tersebut makan aka
melahirkan kepercayaan bawahan kepada atasan. Mabammad saw
adalah seorang yang sangat terpercaya dalam me@galamanajemen

bisnisnya. Manajemen yang dicontohkan Nabi Muhammadw

® http://www.edosegara.com/2011/09/nilai-nilai-mamagn-syariah-dalam.html.
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menempatkan manusia sebagai postulatnya atau sefokganya, bukan
hanya sebagai faktor produksi yang semata diperegainya untuk mengejar
target produksi. Nabi Muhammad saw mengelola (m@naglan
mempertahankan (mantain) kerjasama dengan stafal@ndwaktu yang
lama dan bukan hanya hubungan sesaat. Salah daisd@n Nabi adalah
memberikan reward atas kreativitas dan prestasjy yhiunjukkan stafnya.
Manajemen Islam pun tak mengenal perbedaan pergkligkriminasi).

Ciri lain manajemen islam yang membedakannya dariaemen ala
Barat adalah seorang pimpinan dalam manajemen iidi@mus bersikap
lemah lembut terhadap bawahan. Seperti halnya mpakan kelembutan
dalam hubungan kerja adalah memberikan senyumakbgkpapasan dengan
karyawan dan mengucapkan terima kasih ketika pedenya sudah selesai.
Bukankah memberikan senyum merupakan salah satukb#adah dalam
Islam. Namun, kelembutan tersebut tak lantas méggkan ketegasan dan
disiplin. Jika karyawan tersebut melakukan kesalahagakkan aturan.
Penegakkan aturan harus konsisten dan tak piliih.kddntuk aspek
keadilannya, Islam menekankan pentingnya manajesiami dalam suatu
hubungan kerja.

Dari pemaparan ini didapatkan untuk meningkatkaera karyawan
dengan menerapkan manajemen Islam yang tinggiaB@impinan pasti
selalu menginginkan karyawannya untuk bekerja secamksimal agar

kinerja karyawan selalu meningkat. Akan tetapi nmeau terus menerus

" http://jpmi.or.id/2011/05/30/pilar-etika-manajembisnis-menurut-islam/. Dibrowsing
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karyawan tanpa melihat kondisi mereka bukanlahyhaly bijaksana dalam
penerapan manajemen Islam, malah dapat membuatavkamy patah
semangat atau kondisi fisiknya menurun.

Hotel Grasia Semarang memiliki keunikan yang merakad dengan
hotel-hotel lain. Hotel Grasia Semarang adalah gavaan dibidang
perhotelan yang menerapkan system manajemen Isla&fal. yang
membedakan manajemen Hotel Grasia Semarang demgelnldin adalah
penerapan system manajemen Islami. Sebagai comdérhgna, semua
karyawan hotel diberikan kegiatan rutin di setiagyi rsabtu yakni sebuah
siraman rohani atau pengajian. Serta dalam systenggajiannya, setiap
karyawan telah langsung dipotong untuk zakat daodatpoh yang
dialokasikan kepada yang berhak menerima dan nmraeajselalu transparan
dalam memberikan penjelasan.

Perkembangan hotel di Semarang khususnya hotelintsarh
sangatlah pesat dan merupakan hotel bisnis yangnikakan digunakan
sebagai tempat transit dengan potensi pasar usahdd@el merupakan
perusahaan yang menyediakan jasa-jasa (servicainda¢ntuk penginapan
(akomodasi) serta fasilitas lainnya yang dibutuhkaisatawan. Dalam
memilih strategi pemasaran pariwisata harus merafikdm syarat-syarat
hotel yang baik untuk meningkatkan kinerja karyawatel Grasia Semarang
mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen unarigimap di hotel

tersebut



Persaingan hotel di Kota Semarang nampak semakan. IBeberapa
Hotel mulai memperjelas segmentasi. Salah satu Hbtkota Semarang
memposisikan diri sebagai pusat kegiatatertainmenthiburan), sementara
Hotel Grasia menerapkan manajemen-nya dengan s&tarnah.

Hotel grasia semarang yang berlokasi di Jalan 8n&a No. 29,
Semarang. Merupakan salah satu hotel yang Menareg&em manajemen
bebasis Syariah. Meskipun secara bergening tak alatapel syariah, namun
hotel Grasia Semarang telah mampu dan berhasiindal@enerapkan dengan
sistem syariah dalam sisi manajemannya.

Kepada seluruh karyawan dan jajaran manajemen sstaua
stakeholder (pihak yang berkepentingan), Hotel i@r&emarang daftar hotel
bintang 3 senantiasa berusaha melaksanakan komitmé&rk menjadi
CLEAN HOTEL dengan harga menarik :

- No Alcohol
- No Prostitute
- No Mark-Up
Bagi Hotel Grasia Semarang, terhadap komitmen i@mang agak
berat untuk dilaksanakan, namun ada keyakinan badfotel Grasia daftar

bintang 3 ingin memberikan layanan yang tulus kapseimua tamu dengan

harga kompetitif, berusaha menciptakan atmosfeg yensih dan positif.



Hotel Grasia mempunya visi yang sangat mendukuag aistem
manajemen syari'ah yaitu menjadikan Grasia sebhgtl pilihan utama
dalam pelayanan dan produk sesuai syafi'ah.

Sebagai bagian dari manajemen Hotel Grasia daiitéariy 3, yakin
bahwa tamu akan merasa betah bermalam di tempgtaraan dan nyaman
tanpa gangguan, sesuai dengan harga kompetitifik@@mjuga keluarga
tamu yang ditinggal akan merasa aman jika kelugmyamggal di Hotel
Grasia Semarang daftar bintang 3. Karena tidakPateataupun ruang disco,
maka kami sediakan hiburan berupa LIVE MUSIC daWANESE MUSIC
yang tampil beberapa kali dalam setiap minggunya.

Mengingat keunikan dari manajemen Hotel Grasia $angayang
berani memposisikan diri sebagai penyedia jasa alles yang berdasar
pada prinsip-prinsip syari'ah dan juga begitu pagriya variabel-variabel
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, maka ligetertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang variabel-variabel gadapat mempengaruhi
kinerja karyawan dengan mengambil judul“Pengaruh Manajemen

Syari’ah Terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Grasia Semarang”

® Wawancara dengan Ibu Ima selaku HRD Hotel Grasia, pada tanggal 30 Mei 2012
° http://hotelgrasia.blogspot.com/2008/01/companyfifer®008.html. Dibrowsing pada
tanggal 23 Maret 2012
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1.2Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah nuoziEat
dirumuskan permasalahan yang hendak diteliti, yatagaimana pengaruh

manajemen Islam terhadap kinerja karyawan (Hotaki@arSemarang)?

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian:
1.3.1.1 Mengidentifikasi variable manajemen Islam dan Kamer
karyawan. (Hotel Grasia Semarang).
1.3.1.2 Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh Manajemen
Islam dan kinerja karyawan (Hotel Grasia Semarang)
1.3.2 Manfaat Penelitian
1.3.2.1 Sebagai bahan evaluasi kinerja manejemen HoteligGras
Semarang dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan
1.3.2.2 Diharapkan bermanfaat secara teori dan aplikabat&p
pengembangan khazanah ilmu ekonomi islam.

1.3.2.3 Sebagai bahan informasi penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika Penelitian dalam skripsi ini adalah:
BAB | : Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang
1.1  Latar Belakang Masalah
1.2  Perumusan Masalah.

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian.
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1.4  Sistematika Penelitian.
BAB Il : Tinjauan Pustaka, pada bab ini membakasang :
2.2  Kerangka Teori
2.3 Hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari
permasalahan.
BAB Ill: Metode penelitian, pada bab ini memuattang:
3.1  Jenis dan Sumber data
3.2  Populasi dan Sampel
3.3  Metode Pengumpulan Data
3.4  Variabel Penelitian dan Pengukuran
3.5  Teknik Analisis Data
BAB IV: Analisis data dan pembahasan, pada baiménjelaskan:
4.1 Penyajian Data
4.2 Analisis Data dan Interpretasi Data
BAB V : Kesimpulan dan saran, pada bab ini beresiltnpulan-kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran-saran yang perkemdukakan
berkaitan dengan penelitian.
Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustakavayat hidup

penulis dan lampiran-lampiran.



